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KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA DI KAWASAN AIR
TERJUN SETAWING, KABUPATEN KULON PROGO

Imam Musthofa
13640026

ABSTRAK

Desa Jatimulyo terletak di Perbukitan Menoreh Kabupaten Kulon Progo.
Kondisi alam yang masih asri dan alami di desa ini dibuktikan dengan adanya
beberapa ekowisata yang ada. Salah satu ekowisata yang ada yaitu Air terjun
Setawing yang terletak di Dusun Jonggrangan. Kondisi yang masih alami dan jauh
dari keramaian membuat ekowisata ini berpotensi sebagai lokasi yang memiliki
keanekaragaman hayati khususnya herpetofauna. Herpetofauna memiliki peran
penting baik dari segi ekologi, ekonomi, dan medis. Akan tetapi, keberadaan
herpetofauna dihadapkan oleh kerusakan lingkungan baik disebabkan oleh faktor
alam atau aktivitas manusia. Penelitian herpetofauna menggunakan metode VES
(Visual Encounter Survey) yang dipadukan dengan belt transect. Pengambilan
data dilakukan pada pagi dan malam hari di habitat sungai, hutan sekunder,
ladang, dan sawah. Hasil yang diperoleh yaitu ditemukannya 15 spesies yang
terdiri dari 2 kelas, 2 ordo, 8 famili, dan 15 genus dengan total perjumpaan
sebanyak 82 individu. Tingkat keanekaragaman menunjukan kategori sedang
dengan nilai 2,11 dan kelimpahan menunjukan kategori jarang dan langka.
Kategori jarang hanya dimiliki spesies Chalcorana chalconota dan Phrynoidis
aspera. Berdasarkan hasil analisis CCA menunjukan 7 spesies dipengaruhi oleh
faktor suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya. Faktor suhu memiliki pengaruh
paling tinggi jika dibandingkan dengan 2 faktor lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Kawasan Air Terjun Setawing
memiliki lingkungan yang cukup bagus bagi herpetofauna.

Kata Kunci: Air terjun Setawing, Herpetofauna, Jatimulyo, Keanekaragaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Jatimulyo merupakan desa yang terletak di Perbukitan Menoreh
yang termasuk kawasan Kabupaten Kulon Progo. Desa Jatimulyo merupakan
salah satu kawasan yang memiliki keadaan alam yang masih alami. Hal ini
dibuktikan oleh banyaknya ekowisata yang ada di Desa Jatimulyo. Ekowisata
yang ada dikelola langsung oleh masyarakat sekitar sehingga pemasukan dari
ekowisata dapat digunakan untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat
sekitar. Salah satu dusun yang mengelola ekowisata yaitu Dusun
Jonggrangan.

Wilayah Dusun Jonggrangan terdiri dari pemukiman, pasar, persawahan,
ladang, dan hutan sekunder. Sebagian besar kehidupan masyarakat masih
bergantung dari sumber daya alam sekitar. Pekerjaan masyarakat baik sebagai
pedagang maupun petani masih cukup banyak karena didukung oleh keadaan
alam yang masih cukup baik. Keadaan alam yang masih cukup baik
dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tujuan ekowisata. Salah satu
ekowisata yang ada di Dusun Jonggrangan adalah Air Terjun Setawing.

Keberadaan Air Terjun Setawing masih jarang diketahui karena letaknya
berada di dalam dusun yang jauh dari keramaian dan minimnya penanda jalan
ke lokasi tersebut. Air Terjun Setawing memiliki ketinggian = 45 m dengan
aliran air yang deras pada musim penghujan. Daya tarik dari Air Terjun

Setawing dapat dilihat dari aliran air yang bertingkat. Hal tersebut ditambah



dengan derasnya aliran air pada saat musim penghujan yang menambah
keindahan air terjun. Keadaan alam yang masih asri dan jauh dari keramaian
merupakan salah satu faktor yang mendukung adanya keanekaragaman hayati
salah satunya keanekaragaman herpetofauna. Herpetofauna sendiri
merupakan fauna yang terdiri dari amfibi dan reptil.

Berdasarkan survei pendahuluan mengenai herpetofauna yang ada di
kawasan Air Terjun Setawing, hasil yang didapatkan vyaitu 12 jenis
herpetofauna. Penelitian lain mengenai herpetofauna di Kulon Progo tepatnya
di Kecamatan Girimulyo menunjukan hasil berupa ditemukannya 40 jenis
herpetofauna. Hasil tersebut terdiri atas 15 jenis amfibi dan 25 jenis reptil
(Qurniawan dkk, 2012). Hasil tersebut cukup baik didorong oleh faktor
keadaan alam yang masih asri. Akan tetapi, keberadaan herpetofauna yang
terdapat di kawasan Air Terjun Setawing terancam mengalami penurunan
karena dihadapkan oleh pengembangan ekowisata yang menyebabkan potensi
rusaknya habitat. Beberapa lahan yang ada akan dikonversi menjadi area
perkemahan yang menyebabkan meningkatnya aktivitas manusia. Selain itu,
perburuan katak dan kodok sebagai pakan hewan juga mempengaruhi
keberadan jenis herpetofauna lain karena katak dan kodok merupakan bagian
rantai makanan. Faktor lain seperti bencana alam juga berdampak besar bagi
keberadaan herpetofauna seperti tanah longsor pada musim penghujan yang
rentan terjadi pada area perbukitan.

Keberadaan herpetofauna secara tidak langsung berperan penting bagi

kehidupan manusia baik dari segi ekologi, ekonomi maupun medis. Apabila



dilihat dari segi ekologi, herpetofauna berperan sebagai predator hama
pertanian maupun serangga vektor. Selain itu, beberapa jenis herpetofauna
juga dapat digunakan sebagai bioindikator lingkungan. Sedangkan dilihat dari
segi ekonomi, herpetofauna merupakan komoditas yang berpotensi baik
sebagai sumber makanan, bahan obat-obatan, dan hewan percobaan (Duelman
& Trueb, 1976). Menurut Hamdani dkk (2013), beberapa herpetofauna yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan yaitu katak yang dapat diolah
menjadi jus dan telur penyu yang dikonsumsi dengan cara direbus. Berbeda
lagi apabila dilihat dari segi farmasi, beberapa spesies dapat diolah menjadi
obat-obatan seperti minyak ular, minyak kadal, dan minyak bulus.

Peran penting herpetofauna tersebut perlu didukung dengan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman jenisnya. Data mengenai
keanekaragaman herpetofauna penting untuk dimiliki oleh kawasan ekowisata
untuk menyusun strategi pengolahan sumber daya secara terarah dan terpadu
(Primack dkk, 1998; Riyanto, 2008). Oleh karena itu, penelitian herpetofauna
di kawasan Air Terjun Setawing perlu dilakukan karena Ekowisata Air Terjun
Setawing sendiri belum memiliki referensi mengenai keanekaragaman
herpetofauna.

B. Rumusan Masalah
1. Apa sajakah jenis herpetofauna yang terdapat di Kawasan Air Terjun

Setawing ?

2. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis herpetofauna yang ada di

Kawasan Air Terjun Setawing ?



Bagaimana kelimpahan relatif herpetofauna yang ada di Kawasan Air
Terjun Setawing ?
Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan

herpetofauna di Kawasan Air Terjun Setawing ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui jenis herpetofauna yang ada di Kawasan Air Terjun
Setawing.

Mengetahui indeks keanekaragaman jenis herpetofauna yang ada di
Kawasan Air Terjun Setawing.

Mengetahui kelimpahan relatif herpetofauna yang ada di Kawasan Air
Terjun Setawing.

Mengetahui  pengaruh  faktor lingkungan terhadap keberadaan

herpetofauna Kawasan Air Terjun Setawing.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menambah referensi mengenai keanekaragaman

herpetofauna di Kabupaten Kulon Progo khususnya di Ekowisata Air Terjun

Setawing. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai data awal penyusun

strategi dan pengolahan sumber daya alam kawasan Ekowisata Air Terjun

Setawing.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, telah ditemukan 15 spesies yang
terdiri dari 7 amfibi dan 8 reptil.

Indeks keanekaragaman Kawasan Air Terjun Setawing sebesar 2,11 yang
termasuk kategori keanekaragaman sedang. Kategori yang sama juga
dimiliki hutan sekunder (H’=2,08), sawah (H’=1,56), ladang (H’=1,52),
dan sungai (H’=1,33).

Kelimpahan relatif tertinggi di Kawasan Air Terjun Setawing dimiliki
oleh Chalcorana chalconota sebesar 28% dan tiap habitat yaitu hutan
sekunder (Phrynoidis aspera sebesar 31%), sawah (Eutropis multifasciata
sebesar 33%), ladang (Chalcorana chalconota sebesar 46%), dan sungai
(Chalcorana chalconota sebesar 50%)

Terdapat 7 spesies yang dipengaruhi faktor lingkungan yang diukur.
Faktor suhu berpengaruh paling kuat terhadap keberadaan herpetofauna

dibandingkan faktor lainnya.

B. Saran

1.

Perlu adanya monitoring di lokasi yang berbeda di desa Jatimulyo karena
masih banyak terdapat kawasan ekowisata yang belum diketahui

keberadaan herpetofauna di sekitarnya.
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Penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau dan dilakukan dalam
waktu singkat sehingga perlu dilakukan penelitian lain pada musim yang
berbeda dengan waktu yang lebih lama.

Masyarakat perlu ikut menjaga keberadaan herpetofauna selain dari perannya
bagi lingkungan, herpetofauna merupakan daya tarik bagi beberapa pihak
seperti peneliti maupun akademisi.

Pemerintah perlu mendukung dalam mengembangkan ekowisata berwawasan
lingkungan agar ekowisata berkembang tanpa merusak lingkungan sehingga

baik masyarakat maupun flora dan fauna tidak ada yang dirugikan.
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